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Abstrak

Pulau Tikus memiliki luas kurang lebih 2 Ha danugemenyusut, salah satu penyebabnya
adalah erosi. Erosi merupakan proses pengikisaimeadoleh arus laut yang terjadi secara
alami maupun karena adanya aktivitas manusia. h €ab itu penelitian mengenai analisa
jenis sedimen ini perlu dilakukan guna mengetalebiasan jenis sedimen di perairan pulau
Tikus sebagai bahan kajian pencegahan erosi. Mepeselitian yang digunakan dalam
penelitian ini bersifat deskriptif yang dapat meagydparkan kondisi lokal yang berbatas
waktu. Dalam menentukan lokasi pengambilan sampglndkan purposive sampling
methodes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di perairarapulikus terdapat dua fraksi
sedimen berupa pasir dan pasir berlanau. Padargrengang dekat daratan, sedimen yang
ditemukan berupa pasir dan pada lokasi lautan Ilspdsnen yang ditemukan berupa pasir
berlanau yang menunjukkan bahwa sedimen yang @rdaperairan pulau Tikus berasal dari
daratan (pulau Tikus).
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Abstact

Tikus Island has an area approximately 2 hectangks continues to shrink, one reason is the
erosion . Erosion is the process of erosion ofraedis by ocean currents that occur naturally or
due to human activity. Therefore, research on tiayais of this sediment type needs to be done
to determine the distribution of types of sedimanthe waters of The Tikus island as study
materials for erosion prevention. The method usethis research was descriptive to describe
local conditions timeless. In determining the lomatof sampling used purposive sampling
methodes . The results showed that in the watetiseoisland there are two factions sediments of
sand and silty sand . In the waters near the madnlawhich is found in the form of sand
sediments and the location of the open sea sedinfennd in the form of silty sand which
indicates that the sediment contained in the waikihe Tikus island comes from the mainland
(Tikus Island ).
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1. Pendahuluan

Pulau Tikus Bengkulu merupakan Taman Wisata AlaWWAJ di kota Bengkulu yang terletak
di samudra Hindia dan memiliki gugusan karang &ebkngnya. Pulau Tikus memiliki luas 2 Ha
dan terus menyusut, salah satu penyebabnya adalsinBakhtiaret.al., 2013). Erosi merupakan
proses pengikisan sedimen oleh arus laut yangitesgeara alami maupun karena adanya aktivitas
manusia. Meterial sedimen akibat pengikisan darakam terangkut dan terendapkan oleh proses
mekanik arus dari laut (khatib et.al, 20d&8am Hidayatet.al., 2014). Material sedimen yang
terendapkan ini dapat mempengaruhi kegiatan bea yang ada di perairan pulau Tikus ini
(Hidayat et.al., 2014). Oleh sebab itu penelitian mengenai amajenis sedimen ini perlu
dilakukan guna mengetahui sebaran jenis sedimgremdiran pulau Tikus sebagai bahan kajian
pencegahan erosi.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitidalah metode deskriptif yang dapat
menggambarkan kondisi lokal yang berbatas waktu téampat tertentu (Hadi, 2002). Dalam
menentukan lokasi pengambilan sampel digungkaposive sampling methodes supaya diperoleh
gambaran yang mewakili sebaran jenis sedimen paeleald penelitian seperti pantai dan perairan
lepas (Sudjana, 199%®alam Hutamaet.al., 2013). Stasiun penelitian dibagi menjadi 2 kelokp
berdasarkan letaknya terhadap daratan (pulau T{lgas)bar 1) yaitu kelompok 1 yang terdiri dari
stasiun 3, 4 dan 5 yang merupakan kelompok statkat dengan daratan dan kelompok 2 yang
terdiri dari stasiun 1, 2 dan 6 yang merupakaristagng jauh dari daratan (perairan lepas).

Sampel sedimen laut diambil menggunakan sedignah sebanyak 1-2 kg di setiap stasiun
dan disimpan dalam plastik dan diberi label. Satslmpai di darat sampel sedimen dikeringkan
secara alami kemudian sampel dikemas kembali udiibkwa ke laboratorium untuk analisis
ukuran butirnya menggunakan metode pengayakan daripptan (Eleftheriou dan Mcintyre,
2005dalam Kurniawanet.al, 2014). Untuk analisa jenis sedimen menggunakgitige penamaan
(gambar 2) (Sephard, 1954).
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Gambar 2. Segitiga Penamaan (Sephard, 1954)

3. Hasil dan Pembahasan

Arus pada saat pasang dan surut di perairan pulkas Bengkulu disajikan pada gambar 3 dan
gambar 4. Pada saat pasang, arus bergerak menpleleati Tikus sedangkan pada saat surut arus
bergerak dari arah pulau Tikus menuju arah peradaas.
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Hasil analisa butir sedimen di periaran pulau TiBesgkulu disajikan pada tabel 1. Pada
stasiun 1, 2 dan 6 jenis sedimen yang ditemukalalgesir berlanau dan pada stasiun 3 hingga
stasiun 5 jenis sedimennya adalah pasir.

Tabel 1. Hasil Analisa Butir Sedimen

Prosentase Jenis Sedimen

Stasiun . Jenis Sedimen
Pasir Lanau Lempung
1 74,76 % 20,24 % 4,99 % Pasir Berlanau
2 62,15 % 18,86 % 18,96 % Pasir Berlanau
3 69,99 % 0,11 % 0,01 % Pasir
4 85,95 % 0,31 % 1,20 % Pasir
5 90,43 % 5,12 % 0,38 % Pasir
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6 54,56 % 42,46 % 2,97 % Pasir Berlana

Dalam penelitian ini, stasiun penelitian telahadjbmenjadi 2 kelompok. Berdasarkan gambar
1, kelompok 1 letaknya dekat dengan pulau tikussgkian kelompok 2 yang letaknya jauh dari
pulau Tikus. Pada kelompok 1 sedimen yang ditemakiatah pasir (tabel 1). Pada kelompok 2,
sedimen yang ditemukan adalah pasir berlanau. hatlimungkinkan karena sedimen yang
terdapat di perairan pulau Tikus Bengkulu cendehgrgsal dari daratan dan semakin ke arah laut
lepas semakin berkurang. Kecepatan arus di perpivdéeu Tikus Bengkulu semakin ke arah
lautan semakin kecil sehingga sedimen yang teitolistrhanya yang berukuran kecil dan sedimen
yang berukuran lebih besar terakumulasi di perasekitar pulau Tikus (Subardi dan Sidabutar,
1994 dalam Hidayat, 2014). Hal ini menunjukkan bahwa di pulEikus Bengkulu terjadi erosi
karena pulau Tikus tidak memiliki aliran sungai gamana sumber sedimen berasal dari aliran
sungai yang menuju lautan sehingga sedimen yawuiistielousi ke lautan adalah sedimen yang
berasal dari tanah di sekitar pulau yang terbawsa air yang memiliki pola berputar di sekeliling
pulau Tikus.
4. Kesmpulan

Jenis sedimen yang ditemukan di perairan pulau sTiBengkulu berupa pasir dan pasir
berlanau. Pada perairan yang dekat daratan, sediamgnditemukan berupa pasir dan pada lokasi
lautan lepas sedimen yang ditemukan berupa padanae yang menunjukkan bahwa sedimen
yang terdapat di perairan pulau Tikus berasaldimtan (pulau Tikus).
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